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PENCARUH BUDAYA KERJA DAN LINGKUNUAN KE-RJA TERHADAP SEMANGAT KERJA KARYAWAN 
I’A DA PT. BAJA PERTIWI INDUS'I'RJ M EDAN 

Oleh : ABDIYANTO. S.E., M.Si 

ABSTRAK 
Pl'. Baja Pertiwi lndustri Medan mempakan hadan usaha yang bergcrak di hidung 
pelayanan span: part. Dcngan kctatnya pcrsaingan antar scsama pehisnis, maka 
perusahaan hams mampu benahan dcngan cara menumbuhkan scmnngm kerja 
karyawan, Ietapi ha] itu befum terwujud disebabkan perusahaan kurang tegas mamberlakukan nilai—nilai buduya yang ada. 
Masalah dimmuskan apakah hudayu dan lingkungan kerja berpengaruh positif dam signifikan secara sercmpak terhadap semangat karyawan path: PT. Baja Pcrliwi 
lndustn' Medan dan variabcl manakah dominan mempcngaruhi scmangat kerja karyawan. Scdangkan lujuan penelitian ini adaiah untuk mengclahui scberapa 
hesar pengaruh hudaya dan lingkungan kcrja lerhadap semangat kerja karyawan pada P’l‘. Baja Pcrtiwi Induslri Medan dan unluk membandingkan antara leori yang penulis pelajari diperkuliahzm dcngan kcnyataan yang ada dilapangan. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dcngan mcnyeharkan angkct kepada 
61 urang responden clan melakukan wawancara. pengamatan scrta studi dokumenmsi. 
Dari hasil ujI' dctcnninan didapat variabcl hudaya kerja dan lingkungan kclja mampu menjelaskan variabel scmangm kelja karyawan sebesar 63.5 "/a dam 
sisanya 36.5 % dipengamhi olch variabcl yang tidak ditciili atau dilua: variabel model pcnelitian sepeni kumpensasi dan kepemimpinan, Seinnjutnya dari hasil pcngujian hipmesis pada [ingkal kcpcrcayaan 95% dan rem ufa’m-‘e! 5% diperotch 
nilai l-‘himng 68,031 ‘9 3J3 Haber dengan signifikan (L000 ~1 0,05. Makfl disimpulkan budayu kerja dan Iingkungan kcuja l'rcrpcngaruh msilifdan signifikun seem-a scrempak 1crhadap semangat kerja karyawan pada PT. Haja Pcrtiwi Industri Medan (HT). 
Pada uji parsial budaya kerja lerhadap semangal kerja didapat niiai Wmng 4,43? ‘2 2,000 tum! dengan signifikan (1,000 < 0.05. ini berarli variabel hudaya kcrja secara parsial herpengaruh positif dan signifikan lerhadap semangat keija. Sedangkan uji parsial lingkungan kcrju terhadap scmangat kcrja didapar nilai Ufimng 5.?l3 2" 2,000 [mad dcngan signifikan 0,000 < 0.05. ini berani variabcl Iingkungan kcrja sccara parsial (individu) berpengaruh posilif dan signifikan Ierhadap semangat kcuja. 

- Pada uji dominan didapat angka Srana’urfdized C.‘uefi?cicnr Beta dari variahef budaya kerja sebesar 0.389 scdangkan variabcl Iingkungan kerja sebesar 0,50l. Oleh karena nilai variabei Iingkungan kcrja lcbih hesar dari nilai vayiabcl budaya 
kerja, maka disimpulkan hipolesis dua (III) yang penulis ajukan scbclumnya dapat ditcrima yajtu lingkungan kelja labih duminan mempcngaruhi semangal 
kerja karyawan pada PT. Baja Pertiwi lndustri Medan. 

Kata Knnci : Budnya Kerja. Lingkungan Kcrja flan Semangat Kerja. 
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PENDAHULUAN 
A. Lam Belalmng Masalnh 

Budaya kexja mempakan 
kcbiasaan yang dilakukan herulang- 
ulang oleh karyawan dalam suatu 
organisasi, makn bila budaya yang 
ads. disuatu penlsahaaa balk tentunya 
para km‘yawan 5km] lebih 
bersemangat 
tugas dun tanggung jawabnya. Unmk 
iru penlsahaan dalam mencapai 
tujuannya pcrlu melakukan upaya 
yang tepat dalam mengclola tenaga 
kerjanya sehingga dipemleh saling 
pengertian dan kcrja sama yang baik 
dalarn urganisasi dengan karyaWan 
dalam mewujudkan tujuan ganisasi. 

Sum-u kondisi lingkungan 
heija dikalakan baik atau scsuai 
apahila manusia dapat melaksanakan 
kcgiatan sccflra optimal, sehut, aman. 
dan nyaman. Keaesuaian lingkungan 
kerja dapat dilihat akibatnya dalam 
jangka waktu yang lama lcbih jauh 
Eagi iingkungan-lingkungan kerja 
yang kurang baik dapat menutut 
:cnaga kerja dan wakiu yang lcbih 
banyak dan tidal: mendukung 
dipcrolehnya rancangan sistem kelja 
yang cfisien. 

PT. Baja Pertiwi IndusIJ-i 
Medan mcrupakan badan usaha 
yang bergerak di bidang pelayanan 
spare part. Span: part yang 
dipmduksi , untuk mcmcnuhi 
kebutuhan panda perkebunan kelapa 
sawit. Spare part karma npi, pompa 
air dan pompa minyak. Dengan 
adanya tantangan clan ancarnan 
persaingan bisnis yang semakjn ketat 
icmunya mcnuntut adanya respon 

dalam mengeljakan- 
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yang cepal dan akurat serta Icrukur, 
khususnya dari setiap karyawan. 

Budaya yang ada padn PT. 
Baja Pcrtiwi Industri Medan 
melakukan percepatan pembaharuan 
kegiatan pcrusahzan scam lcbih 
cfekfif‘ dan efisien. Budaya terscbul 
dicerminkan oleh kebiasaan— 
kehiasaan karyawan scperti bemikap. 
ciIa—cita, berknaasi dalam bertindak. 
Sclain budaya kcrja, kondisi 
lingkungan kclja yang ada pada PT. 
Baja Pertiwi Industri Medan yang 
mcmpengaruhi semangat kerja 
karyawan. 

Bcrdasarkan uraian dialas, 
penulis tertan'k untuk melakukan 
peneiilian dcngan juduI Pengamh 
Budaya Dan Lingkungan Kerju 
Terhmp Semanga! Kerja Kuolawan 
Pazfa PT. Rafa Permm' Indusm' 
Mcdtrm. 

B. [dentifikasi 
Masalah 
I. ldenlifikasi Masalah 

Bcrdasarkan Inlar bclakang 
masalah diatas, penulis membuat 
iduntifikasi masalah sebagai berikut : 

l) Perusahaan kurang 
membudayakan nilai—niiai 
positif yang menjadi kcbiasaan 
dan keyakinan knryawan 

09 n Bataann 

2) Budaya kelja yang nda 
diperusahaan belum dilakukan 
dcngan baik 

3) Adanya kondisi linywngan 
kerja yang kurang haik. 

4) Pihak Manajemen perusahaan 
kurang memperhatikan 
lingkungan kerja yang ada



C. Perumusan Masalah 

Bcrdasarkan balasan masalah 
diatas, maka perumusan masalah 
datam penelitian ini adalah: 
I. Apakah bydaya don linghmgrm 

kerja berpongmh 
seremgmk rerimdap Semangw 
Karyawm: padu PT. qu 
Pem‘wx' Imfifi'rri Medan. 

2. Variabef 
mempengaruhi semanga! hrrja 
kmyawwl. 

.YL’t‘fl'rfl 

munakah daminan 

D. Tlljuan Penelitian 
Tujuan diiakukan pcnclitian 

iniadaiah: 
I) Unruk mcngclahui sehcrapa 

bcsa: pcngaruh budaya dan 
lingkungan kcrjzl lcrhadap 
scmungat kerja kmyawan padu 
PT. Haja l’eniwi lndustrf 
Medan. 

2) Utk membandingkan anlara 
teori yang pcnulis pelajari 
diperkuliahan dcngan 
kcnyataan yang ada dilapangan. 

E. lliputcsis 

Hipstesis mcrupakan 
jawaban scmcntam yang hendak 
dican' kcbenarannya melalui riscl. 
Dikawkan juwaban scmcntara karena 
hipotusis pada dasarnya mcrupakan 
jawaban dari pcn-nasalahan yang 
tefah dimmuskan dalam perumusan 
masaiah, sulangkan kebcnaran dari 
hipstesis pcrlu diuji lerlcbih dahulu 
mcialui analisis data (Sulisyanto. 
2006:53). 

IS] 

Dari pcngerrian hipolesis 
terscbuL penulis mumbual hipolcxis 
penelitian ini whagai bcrikul: 
I. Budqva dun fingkmrgan 1(q 

set-um semmpak beqmrgmh 
pnsh‘g'f dam .rigngfikam rerlma'dp 
Sena-(Inga! Kerja Kan-(man 
pad}: PT. 3a Pertiwr' Indus-tr! 
Medan. 

2. F’ariabef Fingknan kmja 
domino}: memfimgamhi 
semangar herja kwymwm. 

TINJAUAN PUSTAKA 
l. Pcngerfian Budaya Kcrja 

Secara unuurn hudaya kerja 
dapat diarlikan sebagai sckelompok 
pikjmn dasar alau program mental 
yang dapal dimanf‘amkan unluk 
meningkatkan eksistensi kerja dan 
kerja sama manusia yang dimiliki 
uIeh suaxu goiongan masarakat 
(Ndmha dalam Paramita, 2005. 
2005:2110). 

Budayu kcrja lcrhenluk 
begitu saluan kerja atau organisasi 
itu berdiri. Pcmbenmkan budaya 
kerja ilu terjadi pada saat lingkungan 
kerja atau organisasi bolajar 
menghadapi masaiah, baik yang 
menyangkut perubahnn-pcrubahan 
ekslema! maupun internal yang 
menyangkut persaruan clan keumhan 
nrganisasi (Ndmha dalam 
Paramila, 2005:?6). 

Budaya kcrja yang dihangun 
dam dipcnahankan ditunjukkan dari 
filsafat pcndiri atau pimpinannya. 
Sclanjutnya budaya ilu sangat 
dipengaruhi oleh kritcriu yang 
digunakan dalam mempckerjakan 
pegawai. 'l‘indakan pimpinan akan



sangat berpcngaruh terhadap pcrilaku 
yang dapat diterima atau lidak. 
Namun sccara perlahan niIai-nilai 
lersebut dengan sendirinya akan 
:erseicksi Clan tcljadi perubahan yang 
akhirnya akan muncul budaya kerja 
yang diinginkan. 

2. Manfaat Budaya Kerja 
Manfaat dart penempan 

budaya kejaforganisasi (Tika. 
2006:“) adalah sehagai ben'k‘u: : 

I} Sebagai mekanisme control 
dalam memandu dan 
membentuk sikap sorta perilaku 
karyawan. 

2) Mcmbcntuk perilaku bagi para 
karyawan. 

3} Sebngai satana unruk 
menyelcsaikan masalah- 
masalah nrganisasi pokok 
urganisasi. 

4) Sebagai acuau dalam 
menyusun pcruncanaan 
perusahaan. 

5) Sebagai alat komunikasi. 
6) Schagai pcnghambat bcn'novasi 

budaya organisasi dapa! juga 
sebgai pcnghambat dalam 
berinovasi. 
Budaya kelja lerbagi kedalam 

dua sikap (Ndraha 'dalam 
Paramita, 2005;81) yaitu : 

a. Sikap lerhadap pekerjaan 
b. Perilaku pada waktu bckerja 

3. Pengertiau Lingknngan Kerja 
Pendapat lain menyatakan 

Iingjmngan kelja adaiah scgala 
scsuatu yang ada di sekitm para 
pckcrja dan dapat mempengnruhi 
dirinya dafam menjalankan lugas 

yang di bebankan (Niiisemito, 
2002:183) 

4. FaktorLingkungan Kerja 
Faklor—falfiur yang 

mempengamhi terbentuknya suatu 
kondisi lingkungan kerja dikaiLkan 
dengan kcmampuan karyawan, 
{Sedarmayanlt 2001:25) antara lain 

I) Penerangan 
2) Suhu udara 
3} Suara bising 
4) Ruang gerak 
5} Kcamanan kerja 

5. Pengerfian Semanglt Kerja 
Semangal kclja karyawan 

mcnunjukkan scjauh mam karyawan 
hergairah dalam melakukan lugas 
clan tanggung jawabnya didalam 
perusahaan. Semangat kcnja adalah 
kcinginan dam kesungguham 
scscorang mengcnjakan pekctjaannya 
dengan baik Serra berdisiplin untuk 
mcncapai prcsmsi kerja yang 
maksimal ('Hasibuan, 2003 : 105}. 

Manfaat semangat kerja 
adalah unluk moningkalkan 
pruduktivitas yang lebih baik dan 
rcmapainya harapan karyawan 
(Nitisemito, 2002:111). Apabila 
pemaahaan mampu meningkatkan 
scmangal kerja karyawan. maka 
pckeujaan akan Iehih cepat 
terselesaikan dan mempcrmudah 
dalam mencapai lujuan organisasi 
yang tefah ditetapkan scbelumnya' 
yang pada akhimya keuntungan akan 
lebih banyak diperoIeh penlsahaan 
semcntara apabila semangm kerja 
rendah maka produktivilas juga



rcndah. lndikasi turunnya sumangal 
kcrja dapat dikcmhuj dari : 

I] Turum'rendahnya pmduklifilas 
kerja 

2'} ’l‘ingkar absensj yang tinggi 
3) 'l‘ingkul pcrputaran karyawan 

yangtinggi 

6. Faktor-Faktar Yang 
Mempengamhi Semangat kerja 

Cara-care: yang paling Icpal 
untuk meningkalkan scmangal kerja 
dan kcgairahan kcnja {Siagiam 
2003:]14), antara Iain .' 

I) Gaji yang cukup. 
2) Memperhatikan keburuhan 

mhani. 
3) Scsckali perlu mendapatkan 

suasana sanlai. 

B. Kerangka Konauzplual 
Semangat kerja scomng 

karyawan dipcngaruhi nleh beberapa 
(lumbar 2.1 

Kerangka Penclitiun 

bcrkaitan 
lugas sea-ta 

Rumor yang 
pelaksanaan 
yang bckcria.. 

Salah saiu cara unruk 
menghilangkan perilaku yang 
negatif, hanlslah dibentuk hudaya 
keija yang baik. Budaya kclja yang 
baik akan menghasilkan perilaku 
yang balk dun ccnderung membentuk 
kinetia yang baik pula. Di samping 
budaya kCljiL Jingkungan kerja lumt 

dcngan 
individu 

mempengamhi semangat kelja 
karyawan. 

Dengan I'Lngkungan kcrja 
yang baik karyawan alum dapal 
mcnyesuaikan diri, kmatif, bersikap 
positif'. clan terbuka terhadap segala 
pembahan. 

Dari uraian ditas. penulis 
membuat sualu kerangka penetitian 
sebagai beriku: : 

Dimana : 

XI : Budaya (Imiepemfm: variable) ‘ 

X2 :Lingkungan Kcrju rfmfemndem var-fame) Y : Scmangat Kcrju Karyawan (Dependent vuriabke) Sun-lbw 
: [)iulah l‘enulis 2(il2 

METODELOGI PENELITIA N



A. Rancangan Penelitism 
Rancangan peneiifian yang 

dilaksanakan sebagaa' bcrikut : 

I. Descriptive research, 
2. Exmmive msearch. 

B. Temput Penelitian 
Penelilian ini dilakukan pada 

PT. Baja Pcniwi Industn' yang 
beralamat di Jalan Sisingamangamja 
N0. 623, KM 15 Muian-Tanjung 
Morawa. 
C. Definisi Operasional Variabe} 

Adapun definisi operasiona] 
dalam penelitian ini yaitu : 

l. Budaya Kelja (variabel XI) 
adalah domngan terciptanya 
komirmen organisasi dun 
meningkatkml konsistensi sikap 
kaljrawan, yang mana keadaan 
' 

akan mengumungkan 
scbuah urganisasi (Robbins 
dalarn Pujaatmaka, 2003:”). 

2, Lingkungan Kcrja (variabel 
X2) adalah kcseluruhnn sarana 
clan prasarana yang ada di 
sekilar karyawan yang sedang 
melakukan pekerjaan itu 
scndiri (Rivai ,2005:165). 

3. Semangat Kelja [variabel Y] 
adalah karyawan menunjukkan 
sejauh maria ia bergairah dalam 
melakukan tugas dart tanggung 
jawabnya di dalam pcrusahaan 
(Siagian, 2083:57). 

Ini 

D. Populasi dun Sampel 
I. Populasi 
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jumlahnya 

Populasi adalah sejumlah 
kescluruhan subjek penelitian yang 
menjadi sumber data (Arikunla, 
2002:108). Populasi unluk penelitian 
ini adalah scluruh karyawan tctap 
PT. Baja Pertiwi Lndusn'i Medan 
yang berjumlah [04 0mg. 
2. 3:1m 

Sampel adalah sebagian dnri 
populasi yang dipandang dapat 
mewakili populasi unluk dijadikan 
sebagai snmber data atau informasi. 
Unmk sckedar ancer-ancer bila 
subjck kumng dan' 100, lcbih baik. 
diambil semuanya dan apahila 

lcbih bdnyak maka 
diambil sekitar [Wu-{5% atau 20%- 
25% atau lcbih (Arikunto, 
2002:112}. Sesuai dengan pendapat 
tersebul penuiis mcngambil sampel 
scbesar 75% dari jumlah populasi 
yaitu 1'8 orang. 

E. Data dan lnstrumen Pcnelifinn 
Janis dan sumbcr data yang 

dikumpulkan untuk mendukung 
variahel yang diteliti dan sclanjutnya 
akan diumikan datum sebuah karya 
ilmiah yailu: 
i. Data primer. 
2. Data sekunder. 

F. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mengmnpulkan data 

dam infarmasi guna penyusunan 
skn'psi ini. penulis menggunakan 
bcberapa meted: pcngumpulan dala 
sebagaiberikut: 
I. Wawancara. 
2. Pcnelitian Pcngmnatan 
3. Kuesioncr. 
4. Dokumemasi.



G. Pcngujian instrumen Data 
Sebelum dmnalisis Lian 

dievaluasi , lerlcbih dahulu data diuji 
dengan : 

I. UjiValiditas. 
2. UjiReliabilitas. 

Sebelum melakukan 
pcngujian hipotcsis, lehih dahulu 
diuji model regrcsi berganda yang 
bertujuan agar pcrkiraan menjadi 
tidal: bias. maka dilakukan uji 
asumsi klasik yang hams dipenuhi 
yaitu: 
1. Qt? Namafitm 
2. Dj'r'Mufrikolinearirm 
3. Ufi' Heremsledasrfisifm 

H. Teknik Analixis Data 
Adapun teknik. analisis yang 

digunakan adalah regresi berganda 
(muftrpfc mgr-grim). Untuk 
mengmhui scberapa besar pcngamh 
hudaya dan lingkungan kerja 
terhadap semimgat kerja yang dapat 
dihitung dengan bantuan penangkat 
Iunak Statistics} Pmrfmr and Servim 
Solution (SPSIS' versi I530) dcngan 
rumus : 

Y=a+b| X1+b1X3+s 
Ketcrangan : 

Y = Scmangalkelja 
X1= Budaya 
X2= Lingkungan kerja 
a,b1.b2 = Koefisicn regresi berganda 
a= Nilai Y apabiia X; =X3 = 0 
a repa-ifonF Kesalahan Penduga 
(yang talc temngkap) 

I. Pengujian Hipotesis 
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Pengujian dilakukan untuk 
mcnguji hipctesis yang telah 
dirurnuskan dengan menggunakan 
alat bantuan pcranflat Innak 
Statistical Product and Service 
.S'ofun'on nS‘PSS‘ versi liflfl). Adapun 
pengujian hipotesis mbagai bcrikut : 

J. [5i Pengamhé‘erempak 
Uji scrempak dilakukan 

untuk mcngetahui apakah scmua 
variabcl behas secara Serenlak 
mcmpunyaj pengamh yang positif' 
dan signifikan terhadap variabel 
lerikat. 

Menggunakan rumus statistik 
sebagai bcrikut: F _ R’fk 

" 
_(l—E}){n—k—l} 

Dimana : 

R = Koefisien karelasi ganda 
k = Jumlah variabe] independcn 
n = Jumlah anggota sampel 
Bentuk pengujiannya adalah : 

H0 .' B: = [3-2 
= D, Aninya tidak 

terdapat pengaruh budaya dan 
I'Lngkungan kerja yang posilif 
sccara semmpak lerhadap 
scmangat kelja karyawan. 

Hi =Minimal I at U, Aninya 
tcrdapal pengaruh budaya dan 
lingkungan kmja yang posilif' 
secara semmpak terhadap 
scmangal ke1ja karyawan. 

Krileria pcngmnbilan kcputusan 
adalah: 

- Terima Ho (lolak Hi). apabila FMW 
(Fm; atausigF>a5%

_ 

- Tolak Ho (tcn'rna Iii), apabi’la 

Fain”) Fm: Blall Sig F <(It 5 % 
Kemudian dilakukan uji 

pengaruh parsial ini untuk 
mengetahui apakah antara masing-



masing variabel bebas dcngan 
vafiabel terikal mcmpunyai pengaruh 
yang positif dan signifikan alau 
[idak Pada pengujian ini digunakan 
rumus statislik yaftu : ~ I _ rv'n n 2 

_ v'l — r2 Dxmana: 
r = Kocfisicn korelasi 
n = Jumlah data atau kasus 
Bentuk pengujiannya adalah : 

a. Pengaruh budaya tcrhadap 
semangal kcrja 
Hrs-:13. =0, Artinya lidak 

terdapal pcngamh budaya 
yang positif terhndap 
scmangat kerja kmyawan 

Hi:[5[ :60, Arlinya 
terdapal pcngaruh budaya 
yang posilif‘ terhadap 
semangat kcrja km-yawan 

b. Pengamh I‘Lngkungan kerja 
terhadap semangat kerja 
lio : B; = 0, Arlinya tidak 

terdapal pcngamh 
Jingkungan kerja yang 
signifikan tcrhadap 
scmangat kerja karyawan 

Hi : [3; :0, Artinya 
terdapal pcngaruh 
lingkungan kclja yang 
signifikan terhadap 
semangal kclja kaqrawan 

Krireria 

adalah: 
~ Tcn‘ma Ho (lolak 11,-), apabila 

tmw< tm; atan sig t> u 5 % 
— Tolak Hn (terima Hi), apabila 

th-Mg> [mm atau sig1< a 5 % 
2. (551' Pengaruh Domimra 

pengambilan keputusan 
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Unruk mcngclahui pcngaruh 
dominan dapat diIihal pada angka 
terbesar dari nilai Smrrdaridized 
(Toefi‘iciem Beta hedasarkan variabel 
yang diteliti. 

HASH. PENELITIAN 
PE A‘EBAI-IA SAN 

BMW 

A. Hasil l’cnelitian 
l. Sejarah Singkut Perusahaan 

PT. Haja Pertiwi Induslri 
didirikan pada tahun |983 oleh 
Sudirman. PT. Baja Peniwi Industri 
merupakan hadan usaha yang 
merupakan badan ugaha yang 
bergerak datum bidang pelayanan 
kebutuhan spare part dalam 
pcmbangunan jalan raya, yang pada 
akhimya bembah menjadi 
pcmsahaan pcngccomn. Pendirian 
Pl". Baja Peniwi I ndusrri 
dilatarhclakangi dengan adanya 
permimaan akan spare pan dimana 
dalam usahu pcmenuhannya Hangar 
sulit dan dengan kualitas yang 
dilerima kurang memuaskan 
sehingga dipumskan unluk 
mendirikan PT. Baja Peniwi 
lndustri. 

B. Pembahasan Basil Pcnelitian 
I. l’enyajian Data Responder: 

Scbelurn menidenrifikasi 
hasil juwaban ruspondcn dari 22 item 
pcmyalaan maka perm diIakukan 
mengidentifikasi karakten'stik 
respond-2n yaitu karyawan PT. Baja 
Pertiwi fnduslri Medan scbzmyak 73 
mung yang dijadikan sampul dalam 
pcnelilian Eni maka di perlukan



gambaran mengenai knrakleristik 
responden. 

2. Pengujian lmtrumen Data 
Sebetum melakukan anaiisa 

dan evaluasi data yang didapat pcrlu 
dilakukan pcngujian dengan uji 
validitas dan mliabilitas. Uji validitas 
dan rcliahilitas dilakukan untuk 
mcnguji apakah data tersebut kayak 
atau tidak unluk digunakan schagai 
instrumen penelitian. 

I) Uji Validitas adalah untuk 
mengebahui kclayakan butir— 
hutir dalam dafia: penanyaan 
yang akan disajikan pada 
responden. Apabila validilas 
sctiap pcmnyaan lcbih hcsar 
(>) 0,30 maka butir pertanyaan 
dianggap valid. scdangkan 
kevalidan dari data sendiri 
berdasarkan jumlah n 
(respondenl (Kunmro, 
2005:2679. Hasil uji validilas 
disajikan pada Tabs] berikul I 

Item-Total Statistics 
Scale Conan-ted Squamd I 

Cronbach's Scab Mean 'rf Variance if lIwTotal Muiflpie Alpha if Hem Item Dele’hed Ihem Daieied Correlalim Cowman Deleted Budaya Keria n09 1T5.641 an .375 .57? Budaya Karia ?1.06 174.931 £13 .411 are Budava Kala was ”5.547 .345 .440 ' 

.375 Budaya Keria 71.13 167.515 1:32 .50? .559 Budaya Ken'a 10.33 1?3.595 
' 

.491 .492 .313 Budaya Keria 70.90 Tn. 153 .363 .405 .an Budava Keq'a v1.04 ”1.960 .455 450 an Budaya Kerja 71.04 174.039 .419 .356 m5 Linakungan Ken'a mas 1:43.019 ' .94 ' 

.955 m1 Llnukungan Ken'a 70.73 ”5.434 .349 .533 an Unakungan Ken's 70.99 ”194:3 .490 .543 .373 Lmkungan Ken's v1 .05 176.398 .353 253 an Lingkungan Kali! 70.97 172.311 433 .5}? an Lingkumaan Ken's m 81 174.365 393 439 - ms Ungkungan Kefia 70.31 169.326 .579 .95? an lingkunuan Mari:i 7019 Has-14 
. .335 .542 .335 Smwai Ken'a v1.03 159.115 .578 931 3:1 Semanaat Kerja mac 1 $0.301 .547 .531 .m Semangal Kaiia mas mum .523 .453 .372 Semangat Ken's 70.96 153.359 .593 .932 .m SerrangatKen'a 70.92 ”2.74? .456 ' 

.448 ' .m Samanaal Keria v0.92 $73293 .433 .745 .315 Sumber: Hnsi] Pcngoluhnn SPSS V. l5, Tahun 2012 

Dari 'l‘abc] diketahui nilai 
Canecrea' Item — Tara! Carma‘wion, 
didapat scmua nilai cm: mien 
melebihi angka 0,30 hul ini dapat 
dinyatakan bahwa semua butir 

pernyataan dan skur yang didapat 
adalah valid (sah), sedangkan 
kcvalidan dari data sendiri 
berdasarkan jumlah n (responden) 
pada derajal kebcbasan nya r mm [df



= n - k) hams Ichih kecil dari (<) 
0.30. setelah dilihat pada r m. 
didapal df = ?8 - 3 '—' T5 = 0,223 < 
(1,30. Kesimpulan yang dapat diamhil 
berdasarkan out put yang ada bahwu 
scmua butir pemyataan mempunyai 
nilai item — tom! conviction lebih 
bcsar dari 0,30 clan derajat 
kebebasannya < 0.30. dengan 
demikian hahwa semua konstruk‘tur 
pemyataan yang diajukan dinyatakan 
valid. 

2) Uji Reliabilitas adnlah untuk 

konsisiensi responder) dalam 
menjawah hulir-bulir yang 
berkaitan dengan konstmk 
penanyaan yang disusun daJam 
suatu bcntuk kuisioner. 
Reliabilitas suatu konstruk 
pcrtanyaan setiap variabel 
dikatakan baik jika mcmiliki 
nilai Cmnbachh' Alpha Jubih 
besar [3:] 0,60 (Kunmro. 
2005:2610. Hasil uji mliabifilas 
disajikan pada 'l‘abel berikut : 

mcngetahui kcstabilan dam 
Reliability Statistics 

| 

l' 

Crcnbsch's Alpha 
Crnnbach's Based on 

Al'pha Siandardived Items 
I 
N ol Items 

.a?9 II we 
| 

22 Sumber: Has” Pengnlahan SPSS V. l5. Tahun ZUIE Pada Tabcl didapat nilai 
Cronbachiv Afpha swebcsar 0,879 3 
0,60 schingga dapat dislmpulkan 
hahwa konstruk pernyalaan yang 
tefah disajikan pada T8 respondcn 
yang tcndiri dari 22 item pernyataan 
adalah reliable atau bisa dilerima dan 
dikalakan handal. 

Selanjutnya scbelum 
melakukan pengujian hipstesis, labih 
dahulu diuji mode! rcgresi berganda 
yang bertujuan agar perkiraan 
menjadi tidak bias. maka diIakukan 
uji asumsi klasik yang hams 
dipcnuhi yailu : 
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U L}? Nannam‘as 
1‘ujuan uji nonnalitas adalah 

untuk mengelahui apakah distribusi 
schuah data Incngikuti atau 
mendckati distribusi normal. Model 
rcgrL-si yang baik adalah herdistn'busi 
normal atau mendekali normal. 
Unluk mclfhat nunnafitas data ini 
digunakan pcndekatan grafik, yaitu 
Nomufitv Pmbabifiry P301. Detcksi 
nurmalitas dengan mclihal 
penyebaran data (titik) pada sumbu 
diagonal



warm-l ’4: PM no Irwin-1 mum—mam n-uqunl 
cup-mam van-bk: Ham-nun! mum~ ~ ~ 

man-Pm 

no a: h'. an o. mun-s Cum rm 
Surnher: H11" Pengnlm svss v. I5. Tahun 2012 

Pada Gambax dapal dilihal 
bahwa da1a~data (litik-tilik) 
menychar dan mengikuti arah gan's 
diagonal. Maka. dapat diambil 
kesirnpulan bahwa data tefah 
memenuhi uji normalitas. Dengan 
demikian mode] regrcsi layak 
dipakai untuk memprediksi variabel 
semangat kerja bcrdasarkan masukan 
variabelbehasnya. 

Uji normalitasjuga dilakukan 
dcngan menggunakan pendekatan 
bfmgomv smirmw. Dengan 
menggunakan tingkal signifikzmsi 
5% mafia jika nilai asympsig. (2— 
tailed) di atas nilai signifikansi 5% 
artinya variabel residual berdislribusi 
normal (Situmorang, 2008:?3). 
Hasil uji nonnalitas yang dilalmkan 
dengan mcnggunakan pendekaran 
kofmognmv smimov dapal dilfhat 
pada Tabcl berikut. 

One-Sample Kolmugorov—Smirnov Test

~

~ 

Llngkungan Sernangat 
Budaya Karja 

| 
Kerfa Keq'a N m 

| m ' 

fa Mean 26.53 2? 49 20 31 "Ml Pammmm‘a’h} 
Sid. Devlamn 5.412 5.395 4.650 Most Extreme Absolute 141 .07? .078 Difierences Positive 119 .on .076 
Negative —.141 4375 

‘ 

—.0}'5 Koimngorov-Smirnov 2 1.244 .631 - 6T0 AsymnSig. {2-iniled} .091 
| 

.743 
I 

.TSD a T631 dish'ilmflnn is Normal. 
h Carmlatsd from data. 
Sumber: Hasil P‘cngolahan SPSS V. IS. TahLm 20l2 

Dari Tabel diketahui nilai variabel Iebih hesar dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) masing— signifikan (0,05) atau tardfsignifikan masing dan' van‘abel budaya kerja 
0,05” > 0.05, variabcl lingkungan 
kerja 0.743 3* 0,05 clan variabel 
semangal kerja G‘Tfifl > 0,05. l-[al ini 
mcnunjukkan niiai dari kesemua 

H39 

5 “/o 
. Dengan demikian disimpulkan 

vuriabel rasidual bcrdistribusi 
normal.



2) [Eff Muftikofimafims 
Suatu keadaan dimana 

val-label independen yang satu 
dengan yang lain dalam model 
regresi berganda tidak saling 
bcrhubungan seam sempurna. 
Untuk mengcmhui min tidaknya 
gejala multikOII'near-itas dapat dilihm 
dari hesamya nilai berancc Lian 
VH’ (Variamre Inflation Factor) 
melalui program SPSS. Tofemnce 

mcngukur variabilitas variabel 
terpilih yang tidak dijclaskan olch 
variabcl independen lainnya. Nilai 
umum yang biasa dipakai adalah 
nilai Toiemme > l},| alau niiai VIF < 
5. maka tidak terjadi 
mulrikofinearflm (Simmorang, 
2003:104). Hasil uji 
mahikofinearfrax dapat dilihat pada 
'Tabel berikul. 

Hasil Uji Mullikolinearitas 

Model Coiljnsarily Stau'stics 
. 

I 

.. . 

Tolerance ' VIF 
1 {Constant} 

Budaya Keq'a .616 1.624 
Lingkungan Keri: .616 1.624

~ a Dependent Variable: Semangal K3113 
Sumbcr: l-iasi] Pengolahan SPSS V. 15, Tahun 2012 

Pada Tabel diatas dapat 
dilihat bahwa masing-masing 
mendapat nilai VIF 1,624 < 5 dan 
Tolerance 0,6“; > 0.10 maka dapal 

masaiah mulrr'koir'nien'rm' dalam 
panelilian ini. 
3) (551' Heteruskedmrfsirm 

liasil uji muhikoh'nemras

~ 

disimpulkan tidak diternukan dapat dilihai pada Gambar dibawah. 
Huil Uji Heterukcdastisitas 

Own-w 

muw:mm 
| c

J 

3* ° 

3 
0 

U 
u .. ”can '." 

.. “amioqza°nwouv 
U 1 '12.. "of 1° 

3 a 

m— man—Wh- 
Sumbcr : i lasiJ Pengolahnn SPSS V. l5, Tahun 2012 
Dari Gambar mcnunjukkan 

bahwa diagrmn pencar tidak 
mcmbentuk sualu pola tempi acak, 
dengan dcmikian dapat dikalakan 
bahwa regrcsi tidnk mengalami 
gangguan heteroxkudmrisflas pada 
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model regresi, schingga model 
regrcsi layak dipakai unzuk 
mengclahui variabel semangal kerja 
berdasarkan van'abel bebasnya.



3. Amalisis Dan Evalunsi Data 
Setelah data yang 

dikumpulkan sah dan handal. 
selanjutnya data lersebut dilakukan 
analisa dan evaluasi diolah dengan 
banluan program .S'tan'srica.’ Pmdmn 
and Service Solution (SPSS Versi IS. 

00) yang kemudian hasii augputnya 
akan dievaluasi unIuk mcngetahui 
pengaruh hudaya kegia dan 
lingkungan kerja terhadap somangat 
kerja yang dapal dilihat pada 
hebcmpa dibawah. 

Descriptive Statistics 
N Minimum 

| 

Maximum 
I 

Mean 
I 
Sm Deviation Budaya Kerja 73 12 

| 39 213.53 5.412 nlcungarl Kerja ?5 
I 

15 .38 217.49 
I 5.395 Semangat Kerja TB 7 I 30 20.31 4.650 VaFid N {Iislwise} m 

l 
‘

| Suraba- 
: [basil Pengulahan SPSS V. 15. Tahun 2012 

Dari Tabel diketahui bahwa 
nilai tertinggi dari variabcl budaya 
keija adalah 39 dengan nilai 
minimum [2 clan rate-ram nya adaIah 
26,53, nil'ai dark vafiahc] lingkungan 
kelja memiliki nilai maksimum 38 

semangat kerja nilai maksimumnya 
adalah 30 nilai minimum T dengan 
rala—ratanya 20,3]. Data memiliki 
lingkat penycharan yang eksu-im, 
dimana antara nilaj minimum dan 
maksimum Ierdapat selisih yang

~

~ 

dam minimum [5 dcngan ram-rata cukup tinggi, sehingga standar 2?,49. sedangkan dan' variabcl dcviasinya cukup ringgi. 
Correlations 

I Lingkungan 
| 

Semangat 
Budaya Kerja 

I 

Ken-ja 
. 

Karja Budaya Kerja Pearson Conalanun 
1 

I 

.szoc“) mm“) 
Sig. {2-miled] .000 one N w| 73] PB Lingkungan Kerja Pearson Correlation 620:") 1 743i") 
Sig. {24mm} .000 DOD N 75 76 "FE Semangat Kerja Pearson Correlalion 700:"; 

‘ 

343:“: 1 Slg [E—tafleo‘} .000 .000 N 
FBI 75| vs “ Correlation is significant at the 0.01 level {Z-tailed}. 

Sumher :Hnsi! Pcngolahan SPSS V. l5. 'I'ahun 2Dl2 
Bcrdasarkan data yang diolah 

Jnelalui hanluan nram SPSS V. 
I 5.00 tersebm yang hasil 
perhitungannya daput dilihat pada 
'l‘abei 4.31 diams bahwa nilai 
korelasi amen-a hudaya kerja dcngan 
semangat kerja adalah 0.?00 yang 
mcnyalakan cukup kuat sedangkan 

lingkungan kerja dcngan semangat 
kcrja lcbih rcndah dan herpengaruh 
hanya mencapai 0.620 dengan 
tingkat signifikant yang nyata yairu 
dibawah 0.05 amu lebih kecil dari (<} 
{i 5% dengan uji dua amh I sisi {51g 
2-miled). 
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Unruk mengukur kadzu' atau 
persentase kcmampuan model 
(budaya kerja dan lingkungan kerja) 
dalam menjclaskan variubel terikat 
(semangat kelja). maka dilakukan 

pcngujian mejfisx'en determinant! 
(R2), hasil uji koefcsicn deierminnsi 
dengan menggunakan program SPSS 
V. 15.00 dapal dilihat [Jada Tabel 
bcrik‘ul : 

Model Summary" 

Sid. Error or the 
Model R 

f R Square Adjusted R Squats Estimaia 
1

. 

.anma) 
I 

.645 635 2.308
~ ~ ~ ~~ a Predlclms: (Constant), Llngkungan Xena. Budaya Kelja 
b Dependent Variable: Semangat Ken'a 
Slumber: Iinsil Pcnguinhzm SPSS V. 15, Tahun 2012 
Bcrdasarkan 'l'abel 

menunjukkzm bahwa angka Aajfusred 
R Square atau determinan {R2) 
sebcsar 0.635 berani van-label budaya 
kerja (XI) dan lingkungan kalja 0(2) 
mampu mcnjelaskan variabel 
scmangat kerja karyawan (Y) sebcsar 
63,5 % dan sisanya 36,5 % 
dipengaruhi oleh vaxiabel yang tidak 
diteliti atau diluar variabe] model 
penelitian scperti kompcnsasi dan 
kcpemimpinan. 

~l. Pengujian Hipotesis 
Pengujian diIakukan untuk 

mcnguji hipotcsis yang lclah 
dimmuskan dcngan menggunakan 
alal banluan pcrangkat Inna]: 
Statistical Product and Scrvice 
Solution (SPSS versi 15.00). Adapun 
pengujian hipolesis sebagai hen'kut : 

I} [i pengamh serempak (uji F) 
Uji scmmpak dilakukan 

unruk mengetahui apakah variabcl 
hebas sccam serempak berpengaruh 

posiiif dan 
variabel terikat. 
Bentuk pcngujiannya adalah : 

H013. = I32 =0, Arlinya tidal: 

tcrdapal pengamh budaya dan 
lingkungan kzrja yang pasitif 
secara scrempak terhadap 
semangat kelja karyawan. 

H,- = Minimal I #0, Aninya 
tcrdaput pcngamh budaya dan 
lingkungan kcrja yang positif 

signifikan terhadap 

secaxa sen-empak Icrhadap 
semanga: kerja karyawan. 

Kriteria pcngambilan kcputusan 
adalah : 

'l‘erlma Ho (mlak Hi}, apahiia m < Fm»! n’iau sig F 3 u 5 
"/u 

- Tolak Ha (terima H.), apabila 
Fww> Fm, anau Sig F < a: 5
% 

Hasil uji scmmpak dapat dilihal pada 
Tabel berikut. 

ANOVA“ 

I9:



~ 

Sum of 
I

| Model Squares at 
| 

Mean Square F Sig. 1 Regression 1073.101 
I 

2 | 5365e 68.031 more} Rasidual 591.515 T5 7.8.87
‘ Total 1664.515 

| 

n
_ a Predictors: [Constant]. Ungkun-gan Kerja. away-a Ken'a b Dependent Variable: Semangat Kelja 

Sumbcr : Haqif Pcngolahan SPSS V. I5, Tahun 2012 
_ 

Pads. Tahel dikctahui nilai Sedangkan uji pengaruh Fhimng 68,03l > 3‘13 Fmbc! dcngan parsial dilakukan untuk mengetahui signifikan 0,000 < 0,05, hal ini apakah animal masing-masing menunjukkan hipolesis satu (HI) variabel bebas dungan variabel yang penulis ajukan sebclumnya 
dapat diterima yaitu variabcl budaya 
kcrja dan lingkungan kcrja secara 
serempak (vimuimnj berpengaruh 

mrikat mcmpunyai pengaruh yang 
positjf dan signffiknn atau lidak. 
Hasil uji parsial dari masing—masing 
variabe] dapat dilihat pada Tabel positif dan signifikan lerhadap dibawah. 

semangaz kelja pada PT. Baja 
Pertiwi Industri Medan. 

Coefl‘icients' 
Unslandamlzad I Standardizad I

I We! 
_¢Le+fi=ie_m _ gamma =_ .}_ Sis; J 
B _' Sld. Error 

| 
Beta 

| 
I | 1 {Constant} ..435I 1.30? | 

' 

—.241 
I .am Budaya Kerja .334 

I 

.075 .389 
I 

4.437 .000
. 

L'rngkungan Kerja .432 
| 

.076 
_ .501 

I 

5.713 .000
| 

a Dependent Vaxiable: Semangat Kerja 
Sumber : llasil Pengnlahan SPSS V. Ii 'l‘ahun 20l2 

Dari Tabc] diketahui angka a. Pcngamh hudaya kmja persamaan Regal-aw Berganda Ierhadap semangat kerja (muMpfe regreriim) sebagai berikul ; Ho ; B1 =; 01 Arlinya Ridak Y = -0.435 + 0.334 XI + 0,432 X2. terdapal pcngaruh budaya Konstanla sebesar 43,435 
menyatakan jika lidak ada variabel 
bebfls (bcmflai 0) main: variabel 
len'kat lctap sebcsar -0.435. 

Dari Tabs] diiketahui angka 
masing-masing variabcl hebas saling 
mempengaruhi variabc] terikat yang 
dapat dilihal pada pcnjclasan 
dibawah ini : 

Bentuk pcngujiannya adafah : 

kerja yang positif' terhadap 
scmangat kcljn km'yawan 

Hi : BI : 0. Artinya 
lerdapal pengaruh budaya 
kcajia yang posilif terhadap 
scmangat kcrja karyawan. 

Kritcria pcngambilan kcpurusan 
adalah :

j 

Terima Ilo [toiak 1-1.). apflhila 
thm< ham alau sig I > L1 5 % 

Toiak H0 (tel-Ema Hi). upabila 
IMW> hm atau sfg r <11 5 %



Dari hasii uji parsial budnya 
kcrja terhadap scmangal kcrja 
didapat nilai thifrmg 4,437 3‘ 2.000 
nabs! dengan signifikan 0,000 < (1.05, 
ini berarti H0 ditolak dam HI 
dilerima yailu variabel budaya kerja 
seem parsia] (individu) berpcngamh 
positif dan signifikan terhadap 
scmangat kcrja karyawan pada Pf. 
Eaja Pertiwi lndustri Medan. 

h. Pengaruh lingkungan kerja 
tcrhadap semangat kerja 
Hn : I3»; 

= D, Minya tidak 
terdapat pengaruh 
lingkungan kerja yang 
signifikan terhadap 
semangal ke1ja karyawan 

Hi : B; i 0, Artinya 
tcrdapat pcngaruh 
lingkungan kcuja yang 
signifikan terhadap 
semangat kelja km-awan 

Kriteria pengambilan 
keputusan adalah : 

— Terima Ho (tolak H.). apabila 
lemng< {we} atau sig 1: > u 5 “/9 

- Tulak Ho {terima H1), apabila WW> hm: alau sig I < u. 5 % 
Dari has“ uji parsial 

lingkungan kerja terhadap scmangal 
kerja didapat nilai thia‘ung 5,113 > 
2,000 nabs! dcngan signifikan 0,000 
i 0.05. ini bcmrti H0 ditolnk dan HI 
ditcrima yaitu variahel lingkungan 
kerja sccara parsial (individu) 
berpengaruh positif dan signifikan 
lerhadap semangat kezja karyawan 
pada PT. Baja Peniwi Industri 
Medan. 

2) Uji pengaruh dominan 
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bahwa angka Standaridized 
(.‘oefir‘ciem Beta budaya kelja 
sebcsar 0.389 sedangkan lingkungan 
kerja sebcsar 0,501. Oleh karcna 
nilai variabei lingkungan kcrja lcbih 
besa: dan’ nilai variabel budaya 
kelja. maka disimpulkan hipotcsis 
dua [112) yang penulis qiukan 
scbeiumnya dapat diterima yaitu 
Jingkungan kcrja lcbih dominan 
mcmpengaruhi semangat kcrja 
karyawan pada P'l‘. Baja Pertiwi 
Indusu—i Medan. 

SIMIPULAN DAN SARAN 
A. Hasil Penelitian 

[Jerdasarkan hasil 
pembahasan penelitian, penulis 
mcmhuat bcberapa kcsimpulan 
sebagaiberikut: 
I. Dari basil korelasi anlara 

budaya kerja dengan scmangal 
kczja sebesar 0.?00 yang 
menyntakan cukup kuat 
sedangkan knrclasi antam 
Iingkungan kerja dcngan 
semangal kerja lebih rendah 
dan berpengaruh hanya 
mencapai 0,620 dcngan tingkal 
signifikan 0,000 < 0,05 dengan 
uji dua arah I sisi (Sig 2—mi1ed). 

2. Sedangkan dan' has“ uji 
dc-terminasi didapa: angka 
Anjmfled R Squm-e alau sebesar 
(L635 berarti variabcl hudaya 
kerja dan lingkungan kelja 
mampu meqieiaskan variabel 
semangat kerja karyuwan 
scbesar 63,5 % dan sisanya 
36,5 % dipcngaruhi oleh 
variabei yang tidak ditcliti atau 
diluar variabul model pcnelitian



seperti kompensasi dan 
kcpemimpinan. 
Dari hasil uji semmpak didapal 
nilai Fha‘mug 68.031 > 3,13 
Fmbe.’ dcngan signifikan 0.000 
*1 0.05, ha! ini menunjukkan 
hipolesis 53m (HI) yang 
penulis ajukan sebelumnya 
dapal ditcn'ma yaitu variabci 
budaya kerja dan lingkungan 
kelja secam serempak 
mimimm) herpengamh posilif' 
clan signifikzm terhadap 
scmangal kelja pada PT. Baja 
Peniwi Induslri Medan. 
Sedangkan pads hasil uji 
parsial dari masing-masing 
variabel sebagai herikut : 

2:. Basil uji parsial budaya 
kelja terhadap scmangat 
kerja didapat nilai Wmng 
4,437 > 2,000 Imbg-J dengan 
signifikan 0,000 < 0.05. ini 
berarli Hl diterima. 

b. Hasil uji parsiai Jingkungan 
kelja tcrhadap semangat 
kerja didapal nilai Mimng 
5.?” > 2,000 tube: dengan 
signifikan 0,000 <2 0.05, ini 
bet-mi H1 ditcrima. 

Dari basil uji dominan didapal 
$1n lingkungan kcrja (LSGI 
lehih besar dibanding budaya 
kerja 0.389, maka disimpulkan 
hipotesis dua (H2) yang pcnulis 
kjukan sebctumnya dupat 
dilerima yait‘u lingkungan kerja 
lcbih dominan mempengaruhi 
scmangat kerja karyawan pada 
PT, Baja Pcrtiwi Industri 
Medan. 

B. Saran 
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Berdasarkan kcsimpulan 
diatas‘ ada beberapa saran yang 
penulis 
pertimbangan 

ajukan sebagai bahan 
pihak manajemcn 

pcrusahaan diantaranya :

L l-iubungan budaya kerja dan 
Iingkungan kclja dengan 
semangat kcxja karyawan periu 
dikuatkan lagi mclqi 
pengadaan pelalihan kerja agar 
nilai~nilai kerja schagai acuan 
bagi karyawan dapat dijaiankan 
dcngan baik. 
Budaya kelja dan lingkungan 
yang ada dipemsahan sudah 
saatnya dilakukan evaluasi dan 
penekanan agar karyawan {ehih 
mangerti dengan rujuan utama 
perusahaan. 
Budaya kelja dam Iingkungan 
kerja dianggap masih perlu 
diterapkan mun berkelanjutan 
kupada karyawan agar 
scmangal kelja knryawan dapat 
bertahan pada situasi lertcnlu. 
Penulis mcnyarankan agar 
disctiap mang kerja perfu 
adanya pcmasangan posler allau 
stikcr yang menjulaskan nilai- 
nilai kelja yang hams 
dikembangkan oleh karyawan. 
Juga penambahan fasil'itas kerja 
agar dapar. mcminimalkan 
kendala—kendaln yang {cljadi 
sclama ini. liagi pcneliti 
selanjmnya diharapkan dapat 
menambuh variabel-variahel 
diluar budaya dan Iingkt'mgan 
kclja dalam mempcngaruhi 
semangut kczja karyawnn. 
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